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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

Bau badan merupakan aspek penting dalam menjaga kebersihan dan 

penampilan. Individu cenderung merasa lebih percaya diri ketika tubuhnya bersih 

dan wangi. Bau badan erat kaitannya dengan produksi keringat dan tumbuhnya 

mikroorganisme pada kulit (Cahyanta dkk, 2019). Bau badan bisanya terjadi karena 

keringat dari kelenjar ekrin dan apokrin. Bakteri akan menguraikan keringat 

tersebut menjadi zat yang mengeluarkan bau tidak sedap (Rahmawaty dan Sari, 

2019).  

Bau badan disebabkan oleh bakteri seperti Staphylococcus aureus, 

Staphylococcus epidermidis, Corynebacterium acnes, Pseudomonas aeruginosa 

dan Streptococcus pyogenes (Endarti dkk, 2004). Masing-masing bakteri ini 

memiliki peran tersendiri yang berkontribusi terhadap terbentuknya bau tidak sedap 

pada tubuh. Aktivitas bakteri tersebut terutama di area tubuh yang berkeringat 

menjadi penyebab utama berkembangnya bau badan. Pencegahan bau badan dapat 

dilakukan melalui penggunaan produk kosmetik yaitu deodoran (Kurniawan dkk, 

2023). 

Deodoran adalah jenis kosmetik yang dirancang untuk mengatasi aroma tidak 

sedap dengan cara menyerap keringat tubuh, melawan bau badan dan mengurangi 

bau tidak sedap akibat penguraian bakteri (Rahayu dkk, 2009). Seiring kemajuan 

teknologi dan semakin sadarnya konsumen akan kebersihan dan kesehatan, bentuk 
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sediaan deodoran yang digunakan untuk menghilangkan bau badan telah bervariasi. 

Contohnya dalam bentuk sediaan aerosol, krim, rollons, antirespiran padat, stick 

dan spray. 

Deodoran spray merupakan jenis kosmetik yang dapat digunakan dengan cara 

disemprotkan di bagian tubuh tertentu seperti ketiak. Produk ini banyak digemari 

karena praktis dan mampu mencegah bau badan sepanjang hari. Deodoran spray 

memiliki keunggulan dibandingkan deodoran bentuk lain karena produk ini tidak 

bersentuhan langsung dengan kulit penggunanya. Penggunaan deodoran spray 

lebih higienis karena meminimalkan risiko bakteri dan kontaminasi. Selain itu, 

deodoran spray umumnya lebih cepat kering dan lebih nyaman digunakan 

(Oktaviana dkk, 2019). Banyak deodoran yang dijual dipasaran memiliki dampak 

negatif pada kulit maka perlu digunakan tanaman yang efektif dan tidak 

menyebabkan iritasi (Octarya dkk, 2023). Salah satu bahan alami untuk mengatasi 

bau badan yaitu daun rambutan (Nephelium lappaceum L.).   

Penelitian menyatakan bahwa daun rambutan memiliki kemampuan 

menghambat bakteri Staphylococcus aureus dengan zona hambat 12,0 mm 

dibandingkan kontrol positif gentamisin yang mempunyai zona hambat 14,0 mm. 

Potensi tersebut terkait dengan tingginya kandungan fenolik dan flavonoid pada 

daun rambutan (Chigurupati dkk, 2019). Hasil ini didukung oleh riset lain yang 

menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun rambutan memiliki kemampuan 

antibakteri sangat kuat terhadap Staphylococcus aureus, dengan zona hambat 26 

mm pada konsentrasi 75% (Rumaolat, 2020). Hasil riset lain dengan metode difusi 

cakram menunjukkan bahwa daun rambutan dapat menghambat bakteri 
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Staphylococcus aureus yang merupakan bakteri penyebab bau badan, dengan 

konsentrasi hambat minimum (KHM) sebesar 3,125% dengan zona hambat 7,96 

mm. Hal ini menunjukkan bahwa pada konsentrasi terendah sekalipun mempunyai 

efek penghambatan terhadap Staphylococcus aureus. Hasil tersebut didukung 

karena daun rambutan memiliki kandungan senyawa metabolik sekunder seperti 

saponin, fenol (tanin), hidrokuinon dan flavonoid. Keberadaan tanin dan saponin 

berpotensi sebagai senyawa antimikroba dalam studi skrining fitokimia (Irmayanti 

dan Harnis, 2022). Berdasarkan beberapa riset tersebut diketahui bahwa ekstrak 

daun rambutan memiliki kemampuan antibakteri yang tinggi sehingga berpotensi 

untuk dikembangkan sebagai deodoran. 

Selain bahan aktif, deodoran juga memerlukan komponen tambahan. Salah 

satu komponen tambahan yang digunakan adalah aluminium kalium sulfat yang 

berfungsi sebagai antirespiran. Aluminium kalium sulfat atau tawas sebagai bahan 

antirespiran dapat menekan keluarnya keringat ke permukaan kulit dengan cara 

menyumbat saluran keringat untuk sementara, sehingga dapat mengurangi jumlah 

keringat yang dikeluarkan tubuh secara signifikan. Bau badan erat kaitannya dalam 

produksi keringat. Antiperspiran digunakan sebagai bahan pembuatan deodoran 

untuk menghambat produksi keringat dan mengurangi kelembapan yang menjadi 

tempat berkembang biaknya bakteri (Haerani dkk, 2023). Namun, penggunaan 

garam aluminium sebagai antirespiran memiliki batas aman dalam kosmetik 

deodoran yaitu hanya 20% (BPOM, 2019).  

Berpedoman pada penelitian (Kurniawan dkk, 2023) yang berhasil 

memformulasikan deodoran spray ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz 
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& Pav) dengan variasi aluminium kalium sulfat (tawas) dan mengingat belum 

adanya penelitian mengenai formulasi daun rambutan sebagai deodoran spray 

sehingga peneliti tertarik untuk memformulasikan deodoran spray ekstrak daun 

rambutan dengan variasi aluminium kalium sulfat sebagai antirespiran. Selain itu 

peneliti juga akan mengkaji mutu sediaan yang dihasilkan meliputi organoleptis, 

pH, homogenitas, kejernihan, viskositas, waktu kering dan uji antirespiran pada 

kulit. 

 

B. Rumusan Masalah 

Aluminium kalium sulfat dapat digunakan dalam memformulasikan deodoran 

spray karena dapat menghambat sekresi keringat ke permukaan kulit yang secara 

signifikan mampu mengurangi jumlah keringat yang dikelurkan tubuh (Haerani 

dkk, 2023). Aluminium kalium sulfat merupakan bahan antirespiran aman dalam 

kosmetik deodoran dengan batas penggunaan maksimal 20% (BPOM, 2019). 

Mengacu pada penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa daun rambutan 

memiliki senyawa saponin dan tanin yang telah diketahui memiliki fungsi sebagai 

antibakteri penyebab bau badan. Sehingga didapatkan rumusan masalah:  

Apakah ekstrak etanol daun rambutan dengan variasi konsentrasi aluminium 

kalium sulfat sebagai antirespiran dapat diformulasikan menjadi deodoran spray 

yang memenuhi syarat dan tetap stabil secara fisik ditinjau dari organoleptis, pH, 

homogenitas, kejernihan, viskositas, waktu kering dan uji antirespiran pada kulit? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Memformulasikan deodoran spray yang mengandung ekstrak daun rambutan 

dengan variasi konsentrasi aluminium kalium sulfat yang stabil secara fisik 

dan memenuhi syarat.  

2. Tujuan Khusus 

a. Mengevaluasi stabilitas fisik deodoran spray ekstrak daun rambutan 

dengan variasi aluminium kalium sulfat sebagai antirespiran ditinjau dari 

organoleptis pH, homogenitas, kejernihan, viskositas, waktu kering dan 

uji antirespiran pada kulit yang disimpan 28 hari pada suhu kamar. 

b. Meramalkan stabilitas fisik deodoran spray ekstrak daun rambutan 

selama 12 bulan setelah suhu ditingkatkan melalui uji dipercepat (cycling 

test) yang berlangsung selama 12 hari ditinjau dari organoleptis, pH, 

homogenitas, kejernihan, viskositas, waktu kering dan uji antirespiran 

pada kulit.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi baru kepada masyarakat bahwa ekstrak daun 

rambutan bisa dimanfaatkan sebagai deodoran yang secara efektif 

menghilangkan bau tubuh, memenuhi persyaratan dan aman digunakan. 

2. Sebagai informasi tambahan dan pengetahuan untuk mahasiswa yang ingin 

melakukan penelitian selanjutnya. 
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